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Abstrak. Pemanfaatan briket sebagai sumber energi biomassa alternatif 

dimungkinkan. Biomassa adalah sumber energi terbarukan yang menjadi 

semakin penting di seluruh dunia. Hal ini berpotensi mengurangi 

ketergantungan manusia pada bahan bakar fosil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penurunan nilai kadar air dan densitas terhadap 

briket kulit pinang. Bahan baku yang digunakan pada pembuatan briket yaitu 

kulit pinang dan perekat arpus, dengan masing-masing persentase komposisi 

bahan dan perekat yaitu sampel A (55% : 45%), sampel B (60% : 40%), 

sampel C (65% : 35%), dan sampel D (70% : 30%). Hasil penelitian ini 

memperoleh nilai kadar air sebesar 6,36% - 4,82% dan nilai densitas sebesar  

0,534 g/cm3 – 0,599 g/cm3. Nilai kadar air ini telah memenuhi SNI 01-6235-

2000 tentang arang kayu dan briket ini layak untuk dijadikan bahan 

pengganti arang untuk skala rumah tangga.   

Kata Kunci: Kulit Pinang, Briket, dan Arpus 

 

Abstract. Utilization of briquettes as an alternative biomass energy source is 

possible. Biomass is a renewable energy source that is becoming increasingly 

important throughout the world. This has the potential to reduce human 

dependence on fossil fuels. This research aims to determine the effectiveness 

of reducing the water content and density values of areca nut shell briquettes. 

The raw materials used in making briquettes are areca nut shells and arpus 

adhesive, with each percentage of material and adhesive composition, namely 

sample A (55% : 45%), sample B (60% : 40%), sample C (65% : 35%), and 

sample D (70% : 30%). The results of this research obtained a water content 

value of 6.36% - 4.82% and a density value of 0.534 g/cm3 - 0.599 g/cm3. 

This water content value meets SNI 01-6235-2000 regarding wood charcoal 

and these briquettes are suitable to be used as a substitute for charcoal on a 

household scale. 
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1. Pendahuluan 

Meningkatnya permintaan energi menyebabkan masalah dengan penggunaan bahan bakar fosil yang tidak 

berkelanjutan, yang berujung pada krisis energi. Salah satu solusi terhadap krisis energi adalah Pengembangan 

sumber energi baru. Biomassa ialah sumber energi modern yang ramah lingkungan dan tersedia secara luas. 

Biomassa ialah segala bahan organik dari pertumbuhan, termasuk pohon, rumput, pertumbuhan lainnya, serta 

hewani dan nabati. Tanaman pinang merupakan salah satu jenis hewan peliharaan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai biomassa [3]. 

Kandungan kulit pinang mengandung beberapa komposisi senyawa kimia yaitu, lignin (31,6%), selulosa 

(34,18%), dan hemiselulosa (20,83%) [11]. Berdasarkan kandungan komposisi kulit pinang maka dapat 

dimanfaatkan sebagai pembuatan briket. Briket merupakan bahan pengganti kue yang bentuknya mirip arang 

namun mempunyai kekuatan lebih tinggi. Sebagai bahan briket jenis yang relatif baru, briket ialah bahan yang 

relatif sederhana, baik dari segi produksi ataupun penggunaan akhirnya, terdiri dari proses karbonisasi yang 

dilanjutkan dengan proses pemanasan, dengan atau tanpa penambahan perekat [7]. 
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Tujuan dari proses peening perekat briket adalah untuk menarik udara dan mengeraskan bahan, atau 

untuk menggabungkan kedua bahan yang telah diberi perekat. Ada bentuk perekat organik dan anorganik. 

Pengendalian hama dengan cara organik hanya menghasilkan sedikit limbah dan lebih efektif sebagai bahan 

pengendalian hama dibandingkan dengan cara konvensional. Masalah dengan daging yang diproduksi secara 

artifisial adalah daging tersebut mengandung lemak ekstra, yang dapat memperlambat proses memasak dan 

menurunkan nilai kalori daging. Namun pada penelitian ini, kami memakai jenis perekat yang berbeda, yaitu 

arpus. Arpus adalah sejenis getah yang berasal dari buah pinus (pinus merkusii) [8]. 
 

2. Tinjauan Pustaka  

Karena berasal dari produk pertanian dan kehutanan, energi biomassa mempunyai umur yang unik dan 

panjang. Energi biomassa merupakan bentuk energi baru yang berasal dari sisa produk pertanian dan limbah 

yang dapat diolah menjadi bahan mentah yang dapat digunakan. Biomassa yang dipakai sebagai sumber bahan 

bakar alternatif untuk memasak harus lebih ramah lingkungan, mudah didapat, dan murah sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh banyak orang [5]. 

Bata merupakan bahan bangunan yang berguna dan serbaguna yang dapat digunakan dalam 

pembangunan rumah. Briket mampu menyimpan energi jangka panjang. Sandung lamur diartikan sebagai bahan 

pembuat kue kasar yang berasal dari berbagai sumber organik yang sudah mengalami proses penumbukan 

dengan tekanan tertentu. Menggunakan briket sebagai sumber energi alternatif ialah langkah besar menuju arah 

yang benar [2]. Alternatifnya adalah dengan mengkonversi pohon yang mengandung biomassa menjadi briket 

yang lebih ramah lingkungan dan bermanfaat. Ciri-ciri brisket ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain bahan 

pembuatnya, suhu pembuatannya, formula bagian-bagian penyusunnya, dan sejauh mana produk tersebut 

diproses untuk memastikan kualitasnya. kemurnian [13]. 

Karena nanas merupakan hasil hutan dan bukan produk kayu, maka produksi dan konsumsinya 

mempunyai keterkaitan yang erat; seiring dengan meningkatnya produksi nanas, jumlah air jeruk nipis yang 

dihasilkan juga meningkat. Telah terjadi peningkatan biomassa kulit nanas, namun belum dimanfaatkan secara 

maksimal untuk melindungi lingkungan. Salah satu pemanfaatan sabut kelapa adalah dalam produksi sumber 

energi alternatif seperti briket dan arang [14]. Kulit nanas mengandung aroma metabolit sekunder seperti tanin 

dan flavonoid. Teh ini sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia, dengan teh flavonoid yang memiliki sifat 

antioksidan dan teh tanin yang memiliki sifat antibakteri [1].  

Adapun karakteristik yang diuji dalam menentukan suatu kualitas dari briket pada penelitian ini ialah 

berikut ini: 

• Kadar Air 

  Setelah pemanasan, udara barel tetap ada. Kualitas sandung lamur daging menurun akibat 

meningkatnya polusi udara sehingga sulit untuk diperoleh kembali [8]. Konsentrasi udara pengambilan sampel 

ditentukan dengan memanaskan sampel dalam oven kemudian menganalisis serbuk yang dihasilkan 

menggunakan sampel seberat 5 gram yang ditempatkan dalam cawan aluminium yang telah dikalibrasi 

sebelumnya. Kemudian dipanggang pada suhu 105 derajat Celcius hingga mencapai berat yang konsisten, 

sebelum bahan dikeringkan dalam desikator dan ditimbang kembali [4]. 

  Untuk menghitung nilai kadar air menggunakan rumus berikut: 

Kadar air (%) = 
a−b

𝑏
× 100%    (1) 

Keterangan: 

a : massa sampel mula-mula (g) 

b : massa sampel hasil penyusutan (g) 

• Densitas 

Kepadatan, juga dikenal sebagai tipe rapat, ialah ukuran konsentrasi zat tersebut di atas yang dinyatakan 

dalam waktu per satuan volume. Kualitas ini ditentukan dengan membandingkan volume suatu wilayah tertentu 

dengan rasio rentang waktu yang dicakup oleh wilayah tersebut. Laju pembakaran, nilai kalori, dan hasil daging 

semuanya dapat dipengaruhi oleh kepadatan. Karena perbedaan yang mencolok antara densitas dan laju 

pembakaran, densitas memberikan pengaruh yang sangat besar. Lebih banyak lemak atau kelembapan berarti 

waktu memasak briket lebih lambat. Rumus berikut dapat digunakan untuk mendapatkan nilai kepadatan [15]: 

𝜌 =
𝑚

𝑉
       (2) 

Keterangan : 

𝜌 = densitas (gram/cm3) 

m = massa briket (gram) 

v = volume briket (cm3) 

 

3. Metodologi 

Adapun diagram alir pada penelitian ini sebagai berikut, seperti pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian 

 

Berikut prosedur pembuatan briket pada penelitian ini yakni: 

1. Dilakukan pengambilan kulit pinang dan penjemuran kulit pinang selama 4 hari. 

2. Mempersiapkan peralatan dan bahan untuk proses distribusi. 

3. Setelah kulit pinanga yang telah dihilangkan keratinnya dimasukkan ke dalam tungku yang 

dipanaskan hingga 300 derajat Celcius selama satu jam, prosesnya selesai. 

4. Kemudian dihaluskan arang memakai blender serta diayak menggunakan ayakan 60 mesh. 

5. Dihaluskan perekat arpus dan ditambahkan air dengan perbandingan 1:1. 

6. Langkah selanjutnya yaitu pencampuran arang hasil karbonisasi yang sudah dilakukan 

penghalusan dengan blender dan dilakukan pencampuran bahan baku antara arang kulit pinang 

dan perekat arpus sesuai dengan konsentrasi 4 variasi campuran yang akan digunakan dalam 

pembuatan briket antara kulit pinang dan perekat arpus yaitu: sampel A (55 % : 45 %), sampel B 

(60 % : 40 %), sampel C (65 % : 35 %), dan Sampel D (70 % : 30 %). 

7. Arang yang telah tercampur dengan perekat selanjutnya dicetak dengan alat pencetakan yaitu 

berbentuk kubus dengan ukuran 5 × 5 × 5 cm3. Kemudian dilakukan pengepresan dengan alat 

hott press. 

8. Setelah proses curing selesai, brie dikering-anginkan selama satu hari penuh. lalu didinginkan 

dengan suhu ruang selama kurang lebih 7 hari. 

 

Mulai  

Menyiapkan bahan dan 

alat 

Pembuatan briket kulit pinang dan perekat arpus dengan variasi 

komposisi  

Sampel A 55% : 45% 

Sampel B 60% : 40% 

Sampel C 65% : 35% 

Sampel D 70% : 30% 

 

Analisis data 

Pengujian 

Sampel 

Selesai  

Kesimpulan dan saran 
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Alat dan Bahan 

Adapun alat yang dipakai yaitu wadah, pengaduk, cetakan berbentuk kubus, jangka sorong, stopwatch, 

timbangan digital, blender, ayakan 60 mesh, hott press, furnace, dan DSC (Differential Scanning Calorimerty). 

Dan bahan yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu kulit pinang, arpus, serta air. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

 
Gambar 2 Sampel briket 

  
Pada penelitian ini untuk mengetahui karakteristik sifat fisis  maka akan dilakukan pengujian parameter 

sifat fisis yaitu (kadar air, densitas). Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap sampel briket kulit pinang 

maka diperoleh data dan hasil analisis. 

 

Tabel 1 Hasil uji fisis 

Parameter Uji Sampel A Sampel B Sampel C Sampel D SNI 01-6235-2000 

Briket Arang 

Kayu 

Kadar air (%) 

Densitas 

(g/cm3) 

 

6,36% 

0,534 g/cm3 

5,27% 

0,558 g/cm3 

 

5,24% 

0,570 g/cm3 

 

4,82% 

0,599 g/cm3 
≤ 8 

 

• Kadar air 

Hasil uji kadar air memiliki nilai rata-rata pada sampel A didapatkan 6,36%, sampel B 5,27%, sampel C 

5,24%, dan sampel D 4,82%. Dari hasil pengujian pada sampel A, B, C, dan D lalu dibandingankan 

dengan SNI briket arang kayu yaitu kadar air ≤ 8 yang artinya semua sampel pada pengujian kadar air 

telah memenuhi standar mutu briket. 
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Gambar 2. Nilai Kadar Air 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa hasil uji kadar air briket kulit pinang 6,36% hingga 4,82%. Apabila 

dibandingkan dengan SNI hasil pengujian nilai kadar air pada semua sampel telah memenuhi yaitu SNI kadar air 

≤ 8. Persentase komposisi bahan mempengaruhi nilai kadar air. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang dikerjakan oleh Pratiwi [9] yang menyimpulkan bahwasanya volume air dalam briket 

meningkat sebanding dengan komposisi perekat yang digunakan. Dan ketika jumlah perekat yang digunakan 

meningkat, volume udara yang dibutuhkan untuk menyesuaikan jumlah tersebut juga meningkat, sehingga 

menyebabkan peningkatan jumlah udara dalam briket.  

Kadar udara adalah perbandingan berat awal air dengan berat air setelah direbus dan didinginkan. Jumlah 

karbon di udara dipengaruhi oleh ukuran dan jumlah mikroorganisme di dalam briket. Maka dengan menurunnya 

kadar air maka hasil nilai densitas yang dihasilkan semakin meningkat, hal ini diketahui bahwa apabila semakin 

bertambah komposisi kulit pinang dan semakin berkurang perekat arpus yang digunakan maka hasil nilai kadar 

air menurun. 

• Densitas  

Nilai uji kepadatan rata-rata yang diperoleh adalah 0,534 g/cm3 untuk sampel A, 0,558 g/cm3 untuk 

sampel B, 0,570 g/cm3 untuk sampel C, dan 0,599 g/cm3 untuk sampel D. Jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan Kholifah, hasil survei kepadatan ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. [6] nilai densitas briket kulit pinang berkisar 0,5-0,6 g/cm3. Maka jika 

dilihat dari hasil pengukuran nilai densitas pada briket kulit pinang sudah memenuhi standar dari 

kualitas briket. 

 

 
Gambar 3. Nilai Densitas 
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata densitas 0,534 g/cm3 - 0,599 g/cm3, Terlihat nilai densitas 

yang dihasilkan semakin menurun seiring bertambahnya jumlah perekat yang digunakan. Dan sebaliknya, ketika 

perekat yang termanfaatkan berkurang maka nilai densitas yang dihasilkan meningkat. Hal ini terjadi karena 

kerapatan pada karbon lebih tinggi dari pada arpus sehingga pada kerapatan karbonnya yang lebih tinggi maka 

pada saat komposisinya dicampurkan dari pada arpus maka itu juga akan memberikan efek terhadap nilai 

densitasnya. Menurut penelitian sebelumnya Kholifah [6] pernyataan bahwa besar kecilnya nilai densitas briket 

yang dihasilkan sangat bergantung pada jenis bahan baku yang digunakan pada produksinya. Semakin tinggi 

densitas bahan baku maka laju pembakaran akan semakin lama. Pada penelitian memiliki efektifvitas penurunan 

nilai kadar air dari pengujian yang dilakukan kadar air yang rendah mempunyai nilai densitas yang tinggi. Hal 

ini dikarenakan kadar air yang dihasilkan menurun. 

 

5. Kesimpulan 

Sesuai pengukuran dan analisis yang dilakukan terhadap briket kulit pinang dengan miselia arbuskular, 

dapat disimpulkan bahwa sebagai perekat maka diperoleh kesimpulan yaitu, efektivitas yang terbaik pada 

penurunan nilai kadar air dan nilai densitas terhadap briket kulit pinang yang dihasilkan yaitu pada sampel D 

diperoleh nilai kadar air sebesar 4,82 %, dan nilai densitas 0,599 g/cm3. 
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